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PENDAHULUAN

Latar belakang

Masjid adalah perangkat
masyarakat ~ pertama  yang
didirikan oleh Rasul SAW ketika
beliau sampai di Madinah
setelah menempuh perjalanan
Hijrah yang melelahkan.
Bangunan masjid tersebut sangat
sederhana, jauh dari cukup
apalagi nampak mewah. Suatu
lokasi yang ada di sudut kota
yang hanya ditandai batas-
batasnya, beratapkan ranting dan
dahan kering, hanya di sudutnya
terdapat sebongkah pokok pohon
kurma sebagai tempat imam dan
khotib berdiri. Di tempat yang
demikian sederhananya, Rasul
banyak menerima ayat Al-Quran
yang kemudian dicatat, dihafal,
dipahami dan diamalkan oleh
para  sahabat di  bawah
bimbingan beliau. Di tempat itu
pula Rasul SAW bertemu
dengan para sahabat untuk
merundingkan langkah-langkah
pembinaan umat, mulai dari
masalah  pribadi, keluarga
sampai kemasyarakatan. Dari
soal agama hingga  soal
kesejahteraan hidup masyarakat.
Dari sana dimulai gerakan
pendidikan dan penerangan. Di
sana juga digelar dan ditegakkan
peradilan. Bahkan di sana pula
dibicarakan perjanjian dengan
tetangga non muslim (Supardi,
2001: vi).

Pada dasarnya
keberadaan masjid tidak bisa
dilepaskan dari perkembangan
pendidikan Islam, karena awal
mula pendidikan Islam ini,

berawal dan berkembang dari
masjid. Dan pendidikan yang
berawal dari masjid sebenarnya
sudah dipraktikkan langsung
serta dicontohkan oleh baginda
Rasulullah SAW, di mana beliau
tidak hanya berperan sebagai
seorang Nabi saja yang
menyampaikan  wahyu-wahyu
dari Allah SWT. Namun beliau
juga mampu memposisikan diri
atau berperan sebagai seorang
pendidik yang handal dan
mampu menggunakan sarana
masjid secara maksimal sebagai
tempat untuk pendidikan Islam
bagi para sahabatnya.

Masjid merupakan salah
satu sarana yang paling tepat
bagi proses pendidikan kaum
muslimin. Karena dalam
sejarahnya masjid telah lama
digunakan  sebagai  tempat
pendidikan sejak abad
permulaan dakwah Islam,
bahkan budaya ta’lim yang
dilakukan di masjid masih
banyak kita temukan. Oleh
karena itu apabila masjid
dijadikan saran pendidikan bagi
kaum muslimin, niscaya umat
Islam akan merasakan betul
keberadaan  masjid tersebut.
Dengan demikian akan
bertambah banyak masjid yang
digunakan sebagai sarana
pendidikan, sehingga kualitas
umat Islam akan semakin
bertambah pula seiring dengan
pertambahan kuantitasnya.

Memfungsikan  masjid
sebagai  sarana  pendidikan
masyarakat telah dilakukan oleh
takmir masjid karangkajen, yaitu
memfungsikan masjid sebagai



sarana  pendidikan.  Adapun
peran takmir masjid jami’
karangkajen dalam pendidikan
masyarakat diantaranya yaitu
dengan mengadakan majlis —
majlis taklim setiap harinya
sehabis shalat subuh, pendidikan
bahasa arab, taman pendidikan
al-Quran  (TPA), pendidikan
anak usia dini (PAUD) dan
pengajian bulanan. Pendidikan
Islam yang dilaksanakan di
masjid jami’ Karangkajen yang
berjalan selama ini telah berjalan
dengan  selayaknya, peserta
semakin bertambah banyak dan
jamaah shalat juga semakin
bertambah. Maka dari topik
permasalahan inilah  peneliti
merasa tertarik untuk meneliti
keberadaan  “Masjid  Jami’
Karangkajen.” Seberapakah
peran serta takmir masjid dalam
memaksimalkan fungsi masjid
sebagai  sarana  pendidikan
agama Islam di tengah-tengah
masyarakat di zaman modern.
Hal inilah yang akan dibahas di
dalam skripsi peneliti dengan
judul skripsi tentang “Peran
Takmir Masjid Jami’ Dalam
Pendidikan Islam di
Karangkajen Mergangsan
Yogyakarta tahun 2011.”

B. ftujuan dan Manfaat
Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan
manfaat penelitian yang ingin
dicapai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah untuk
mengetahui  peran  takmir
masjid dalam  melakukan
pendidikan masyarakat di

Masjid Jami’ Karangkajen
Yogyakarta.

2. Manfaat penelitian
Setelah tujuan penelitian
dikemukakan, maka penelitian ini
mempunyai manfaat :
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah
khazanah keilmuan dan
pengetahuan kongkrit
tentang peran takmir
masjid dalam pendidikan
Islam.

b. Manfaat Praktis.
Sebagai tambahan informasi bagi
para  takmir  masjid  dan
masyarakat tentang peran takmir
masjid dalam melakukan
pendidikan Islam.
Landasan teori
1. Pengertian pendidikan Islam
Kata Islam dalam pendidikan
Islam  menunjukkan  warna
pendidikan tertentu, yaitu
pendidikan yang berwarna Islam,
pendidikan yang Islami, vyaitu
pendidikan yang berdasarkan
Islam (Tafsir, 2008: 24). Jelas,
pertanyaan yang hendak dijawab
ialah:  “Apa pendidikan itu
menurut Islam?” untuk
menjawab pertanyaan ini lebih
dahulu dibahas definisi
pendidikan menurut para pakar,
setelah itu barulah dibahas apa
pendidikan itu menurut Islam.
Dalam bahasa Arab,
para pakar pendidikan pada
umumnya menggunakan kata
tarbiyah untuk arti
pendidikan. Ahmad Fuad Al-
ahwani, Ali khalil abu al-
ainan, Muhammad Athiyah
al-abrasyi dan Muhammad
Munir  mursyi  misalnya



menggunakan kata tarbiyah

untuk arti pendidikan.
Pakar lainnya berpendapat bahwa
pendidikan Islam  merupakan
pergaulan yang mengandung rasa
kemanusian terhadap anak dan
mengarahkan kepada rasa
kemanusiaan terhadap anak dan
mengarahkan kepada kebaikan
disertai dengan perasaan cinta
kasih kebapakan dengan
menyediakan suasana yang baik
dimana bakat dan kemampuan
anak dapat tumbuh berkembang
secara lurus. Sementara itu, pakar
lainnya  berpendapat  bahwa
pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.
Secara keseluruhan, definisi yang
bertemakan pendidikan Islam itu
mengacu kepada suatu pengertian
bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan Islam adalah upaya
membimbing, mengarahkan, dan
membina peserta didikan yang
dilakukan secara sadar dan
terencana agar terbina suatu
kepribadian yang utama sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam
(Nata, 2009: 340).
3. Pendidik dalam pendidikan

Islam.

a. Pengertian pendidik
Di dalam Al-quran dan as-sunnah
yang merupakan sumber utama
ilmu pendidikan Islam, terdapat
sejumlah istilah yang mengacu
kepada pengertian  pendidik.
Istilah tersebut antara lain al-
murabbi, al-muallim, al-muzakki,
al-ulama, al-rashikun fi al-
‘ilm,ahl-al-dzikr, al-muaddib, al-

mursyid, al-ustadz, ulu al-nuha,
al-faqih, dan al-muwai’id.

. Peserta didik dalam pendidika

Islam

a. Pengertian peserta didik
Peserta didik dalam pendidikan
Islam adalah individu yang
sedang tumbuh dan berkembang,
baik secara fisik, psikologis,
sosial, dan religius dalam
mengarungi kehidupan di dunia
dan di akhirat kelak.
Di dalam ajaran Islam, terdapat
berbagai istilah yang berkaitan
dengan peserta didik. Istilah
tersebut antara lain, tilmidz
(jamaknya talamidz), thalib
(jamaknya  al-thullab),  dan
muta’allim.

b. Karakteristik peserta
didik.
Pemahaman terhadap

karakteristik peserta secara benar
dan baik merupakan salah
persyaratan yang tidak boleh
ditinggalkan oleh setiap pendidik.
Hal ini didasarkan pada sejumlah
alasan sebagai berikut. Pertama,
bahwa dengan memahami peserta
didik dapat menentukan metode
dan pendekatan dalam belajar
mengajar. Kedua, bahwa dengan
memahami peserta didik dapat
menetapkan  materi  pelajaran
yang sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Ketiga, bahwa
dengan memahami peserta didik
dapat memberikan perlakuan
yang sesuai dengan fitrah, bakat,
kecendrungan, dan
kemanusiaannya.

4. Catur pusat pendidikan
Dalam Islam, pusat-pusat
pendidikan dapat
digolongkan dalam catur



pusat pendidikan, vyaitu
keluarga, masjid, sekolah
dan masyarakat.

Keluarga adalah pusat
pendidikan pertama dan
utama. Dikatakan sebagai
pusat pendidikan pertama,
karena  anak mulai
dikenalkan dengan nilai-
nilai baik dan buruk -
tentu ukurannya adalah
norma-norma Islam-
pertama kali dari kedua
orang tuanya atau orang-
orang yang dekat, yang
berada dalam lingkungan
keluarganya. Sedang
dikatakan sebagai pusat
pendidikan yang utama,
kerena yang lebih
bertanggung jawab atas
pendidikan peserta didik
adalah orang tua mereka,
meski  mereka sudah
mengenal masyarakat,
masjid maupun sekolah.
Masjid, di  samping
memiliki fungsi
keagamaan juga memiliki
fungsi  sosial  (Dewan
Redaksi Ensiklopedia
Islam, 1993: 176).
Sebagai fungsi
keagamaan, masjid
dijadikan sebagai tempat
melaksanakan shalat lima
waktu dan ibadah-ibadah
lainnya serta digunakan
sebagai tempat kegiatan
syiar  Islam.  Sedang
sebagai  fungsi  sosial,
masjid dijadikan sebagai
tempat musyawarah,
tempat menyelesaikan
masalah-masalah  yang
muncul di tengah-tengah

masyarakat, tempat
mempererat  hubungan
dan ikatan  jamaabh;
disamping sebagai tempat
pendidikan, yaitu tempat
mempelajari agama
Islam, untuk tempat
bertanya dan memberikan
jawaban-jawaban tentang
masalah-masalah  yang
dihadapi  oleh  orang
Islam.

Sekolah atau madrasah
adalah lembaga
pendidikan formal.
Lembaga-lembaga
pendidikan  jenis  ini
didirikan bagi peserta
didik dan  dirancang
secara berjenjang dan
berkesinambungan, baik
dari  tingkat  SD/MI,
SLTP/MTS, SLTA/MA,

sampai tingkat
PT/Jamia’ah.

Masyarakat, yaitu
lembaga-lembaga
pendidikan yang

diselenggarakan langsung
oleh masyarakat, antara
lain dalam bentuk kursus-
kursus, pelatihan-
pelatihan, dan lain
sebagainya.  Pendidikan
yang diselenggarakan
dalam lembaga ini
biasanya tidak berjenjang
dan tidak
berkesinambungan, dan
diadakan dalam rangka

memenuhi kebutuhan
masyarakat, seperti
pelatihan mubaligh/
mubalighat, pelatihan

khotib Jum’at, pelatihan
kepemimpinan/manajeme



n, kursus tilawah, dan lain
sebagainya. Lembaga ini
sering disebut dengan
pendidikan non formal.
Keempat pusat pendidikan di atas
diharapkan dapat bekerja sama
dengan baik dan bisa saling
mendukung untuk tercapainya
tujuan pendidikan (Shobron dkk,
2010 : 272).
5. Factor — factor pendidikan
a. Faktor tujuan
Setiap kegiatan apapun
bentuk  dan  jenisnya,
sadar atau tidak sadar,
selalu diharapkan kepada
tujuan yang ingin dicapai.
Bagaimanapun segala
sesuatu atau usaha yang
tidak mempunyai tujuan
tidak akan mempunyai
arti  apa-apa. Dengan
demikian, tujuan
merupakan faktor yang
sangat menentukan.
b. Faktor pendidik
Pendidik ialah
orang yang memikul
pertanggungjawaban
untuk  mendidik. Dwi
Nugroho Hidayanto,
menginventarisasi bahwa
peengertian ini meliputi:
1) Orang dewasa
2) Orang tua
3) Guru
4) Pemimpin masyarakat
5) Pemimpin agama.
b. Faktor anak didik
Dalam pengertian umum,
anak didik adalah setiap
orang Yyang menerima
pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang
yang menjalankan
kegiatan pendidikan.

Sedang dalam arti sempit
anak didik ialah anak
(pribadi  yang  belum
dewasa) yang diserahkan
kepada tanggung jawab
pendidik.

Faktor alat pendidikan

" Alat pendidikan adalah

suatu tindakan atau situasi
yang sengaja diadakan
untuk tercapainya suatu
tujuan pendidikan yang
tertentu. Alat pendidikan

merupakan faktor
pendidikan yang
disengaja  dibuat dan
digunakan demi
pencapaian tujuan
pendidikan yang
diinginkan.

Ditinjau dari segi
wujudnya, maka alat
pendidikan  itu  dapat

berupa:

1) Perbuatan  pendidik
(biasa disebut
software) mencakup
nasehat, teladan,
larangan, perintah,
pujian, teguran,
ancaman dan
hukuman.

2) Benda-benda sebagai
alat  bantu (biasa
disebut hardware)
mencakup meja kursi,
belajar, papan tulis,
penghapus, kapur
tulis, buku, peta dan
sebagainya.

. Factor lingkungan

Menurut ~ Sartain  (ahli
psikologi Amerika), yang
dimaksud dengan
lingkungan meliputi
kondisi dan alam dunia



ini yang dengan cara-cara

tertentu  mempengaruhi

tingkah laku Kita,
pertumbuhan,
perkembangan atau life
processes.

Pada dasarnya
lingkungan mencakup:

1) Tempat (lingkungan
fisik), keadaan iklim,
keadaan tanah,
keadaan alam.

2) Kebudayaan
(lingkungan budaya),

dengan warisan
budaya tertentu
bahasa, seni,
ekonomi, ilmu
pengetahuan,
pandangan hidup,
keagamaan.

3) Kelompok hidup
bersama (lingkungan
sosial atau
masyarakat) keluarga,
kelompok  bermain,
desa, perkumpulan.

Lingkungan sekitar yang dengan
sengaja digunakan sebagai alat
dalam proses pendidikan
(pakaian, keadaan rumah, alat
permainan,  buku-buku, alat
peraga, dan lain-lain) dinamakan
lingkungan pendidikan. Menurut
Ki Hajar Dewantara, lingkungan-
lingkungan  tersebut  meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan
organisasi pemuda, yang disebut
Tri Pusat pendidikan (Hasbullah,
2008:33).

6. Macam — macam pendidikan

a. Pendidikan formal

Yang dimaksud pendidikan
formal adalah proses pendidikan
dengan cara dan  dalam

lingkungan sekolah. Jalur
pendidikan  ini  mempunyai
jenjang pendidikan yang jelas,
mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai
pendidikan tinggi. Pendidikan
formal sangat memegang peranan
penting dalam proses
mengembangkan pikiran
seseorang, sehingga karena itu
pula seorang kecilpun diharapkan
berpendidikan tinggi.

b. Pendidikan informal
Pendidiakn informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan
belajar secara mandiri.
Pendidikan informal tidak terikat
oleh aturan departemen resmi,
tetapi dalam pendirian
lembaganya membutuhakan surat
izin resmi dari pejabat
pemerintah, misalnya bupati.
Lembaga pendidikanini dapat
membuat aturan sendiri dalam
pelaksanaannya. Misalanya
pendidkan primagama.

c. Pendidikan non formal
Istilah nonformal dan luar
sekolah menunjukkan
devinisi permulaan yang
adapada dasarnya
termasuk dalam arti ‘what
it was not’  terdapat
beberapa logika mengenai
pendepatan  ini, Yaitu
tugas pertamanya adalah
untuk memunculkan
kesadaran tentang potensi
yang lebih penting lagi
tentang legitimasi usaha-

usaha pendidikan
nonformal. Karena itu
usaha-usaha pertama

menekankan  perbedaan
antara  aktifitas-aktifitas



pendidikan persekolahan
dan luar sekolah.
Penididkan formal
dan nonformal memiliki
forsi  tersendiri  dala
Kiprah dunia pendidikan.
Kedua macam pendidikan
tersebut mempunyai
kekurangan dan kelebihan
masing-masing.  Tetapi
sekarang tidak sedikit
juga yang menganggap

penting pendidikan
nonformal itu, dan
setidaknya tertarik untuk
mengikuti. Dengan
demikian yang
dimaksudkan dengan

pendidikan nonformal di
sini adalah suatu aktifitas
pendidikan yang diatur
diluar sistem pendidikan
formal baik yang berjalan
tersendiri  atau  pun
sebagai suatu bagian yang
penting dalam aktifitas
yang lebih luas yang
ditujukan untuk melayai
sasaran didik  yang
dikenal dan untuk tujuan-
tujuan pendidikan.

B. Peran dan Fungsi Masjid

1. Pengertian peran

Peran atau peranan yang berarti
sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang  pimpinan  yang
terutama.  Peranan  menurut
Levinson sebagaimana dikutip
olen soejono soekamto adalah
sebagai berikut, peranan adalah
suatu konsep prihal apa yang
dapat dilakukan individu yang
penting bagi struktur sosial
masyarakat, peranan meliputi
norma — norma yang

dikembangkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam
masyarakat, peranan dalam arti
ini merupakan rangkaian
peraturan — peraturan yang
membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan
(Soekamto, 2001 : 238).
Adapun makna dari kata peran
dapat dijelaskan lewat beberapa
cara. Pertama, suatu penjelasan
historis menyebutkan, konsep
peran semula dipinjam dari
keluarga drama atau teater yang
hidup subur pada jaman Yunani
Kuno (Romawi). Dalam arti ini,
peran menunjuk pada
karakteristik yang disandang
untuk dibawakan oleh seseorang
aktor dalam sebuah pentas
drama. Kedua, suatu penjelasan
yang menunjuk pada konotasi
ilmu sosial, yang mengartikan
peran sebagai suatu fungsi yang
dibawakan  seseorang ketika
menduduki suatu karakteristik
(posisi) dalam struktur sosial.
Ketiga, suatu penjelasan yang
lebih bersifat operasional,
menyebutkan ~ bahwa  peran
seorang aktor adalah suatu
batasan yang dirancang oleh
aktor lain, yang kebetulan sama-
sama  berada dalam  satu
penampilan/unjuk peran (role
performance).
2. Pengertian masjid
Ada dua pengertian
masjid, pengertian secara
bahasa dan pengertian secara
istilah. Masjid secara bahasa
adalah tempat beribadah.
Akar kata dari masjid adalah
sajada dimana sajada berarti
sujud atau tunduk. Kata
masjid sendiri berakar dari



bahasa arab. Diketahui pula
bahwa, kata masgid
ditemukan dalam sebuah
inskripsi dari abad ke-5
sebelum masehi yang berarti
“tiang suci” atau “tempat
sembahan”. Dalam bahasa
inggris, kata masjid disebut
mosque yang berasal dari kata
mezquita  dalam  bahasa
spanyol. Sebelum itu, masjid
juga disebut
“moseak”, “muskey”, “mosce
y”, dan “mos’key”. Kata-kata
tersebut diduga mengandung
nada yang  melecehkan
Contohnya pada kata
mezquita yang berasal dari
kata ~ mosquito. Namun
ternyata dalam perkembangan
selanjutnya, kata mosque
menjadi populer dan dipakai
dalam bahasa inggris secara
luas.

Lebih lanjut, Yulianto
sumalyo dalam  bukunya
arsitektur masjid
menyebutkan bahwa kata

masjid disebut sebanyak dua
puluh delapan kali di dalam
Al-quran,  kata  tersebut
barasal dari kata sajada-sujud
yang berarti patuh, taat serta
tunduk dengan hormat dan
takzim. Oleh karena itu, pada
umumnya bangunan yang
dibuat khusus untuk shalat
disebut masjid yang berarti
tempat untuk sujud. Masjid

dapat  diartikan  sebagai
tempat di mana saja untuk
bersembahyang orang

muslim, seperti sabda Nabi
Muhammad SAW sebagai
berikut: “di manapun engkau
bersembahyang, tempat
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itulah  masjid”  (Sumalyo
dalam handryant, 2010 : 52).

Sedangkan secara
istilah,  berdasarkan  akar
katanya ~mengandung arti
tunduk dan patuh, maka
hakekat dari masjid adalah
tempat melakukan segala
aktivitas berkaitan dengan
kepatuhan  kepada Allah
semata. Oleh Kkarena itu,
masjid dapat diartikan lebih
jauh, bukan hanya tempat
shalat dan  bertayamum

(berwudhu), namun  juga
sebagai tempat melaksanakan
segala aktivitas kaum
muslimin Dberkaitan dengan
kepatuhan  kepada  Allah
Ta’ala.
3. Fungsi masjid
C. Masjid telah mengalami

perkembangan yang pesat, baik
dalam bentuk bangunan maupun
fungsi dan perannya. Hampir
dapat dipastikan, dimana
komunitas umat Islam berada,
disitu ada masjid. Memang, umat
Islam tidak bisa terlepas dengan
masjid. Masjid telah menjadi
sarana  berkumpul, menuntut
ilmu, bertukar pengalaman, pusat
dakwah dan lain sebagainya,
disamping tempat beribadah.

Meskipun  fungsi  utamanya
sebagai tempat untuk
menegakkan  ibadah  shalat
berjama’ah, = namun  masjid
bukanlah hanya tempat untuk
melaksanakan shalat saja. Masjid
di  masa Rasulullah selain
dipergunakan  untuk  shalat,
berdzikir dan beri’tikaf bisa
dipergunakan untuk kepentingan
sosial. Misalnya sebagai tempat



belajar dan mengajarkan
kebajikan  (menuntut  ilmu),
merawat orang sakit,

menyelesaikan hukum li’an dan
lain sebagainya.
4. Macam —macam Masjid
Masjid pada mulanya
hanya ada dua macam, yakni
masjid mukim dan masjid

musafir. Kemudian
berkembang menjadi
beberapa macam  masjid.

Perkembangan macam atau
tipe masjid dipengaruhi oleh
keadaaan lingkungan,
sumberdaya dan berbagai hal
lainnya. Berikut beberpaa
masjid yang pada umumnya
ada di sekitar kita.

a. Masjid kampus / sekolah
Masjid kampus atau sekolah
biasanya disediakan bagi orang-
orang yang ada di kampus aau
sekolah. Masjid ini  memiliki
jamaah terbatas mengingat jenis
jamaahnya tertentu dan mudah
dikenali, seperti  mahasiswa/
siswa, dosen/guru, karyawan,
pekerja musiman, dan tamu yang
kebetulan sedang berkunjung.

b. Masjid pemerintah
Banyak masjid yang didirikan
dan  dikelola atas  nama
pemerintah mulai dari tingkat
pusat hingga tingkat desa. Seperti
masjid istiglal yang dikelola oleh
pemerintah pusat dan masjid
agung yang ada di setiap daerah
yang dikelola oleh pemerintah
daerah setempat. Biasanya lokasi
dari  masjid-masjid  tersebut
berada di lokasi-lokasi yang
strategis yaitu pusat
pemerintahan, dan dilengkapi
dengan berbagai fasilitas. Masjid
agung biasanya didirikan di
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sebelah  barat pusat Kota,

sedangkan pusat pemerintahan di

sebelah utara, pusat ekonomi di

sebelah selatan dan lembaga

pemasyarakatan di sebelah timur.
c. Masjid yayasan

Masjid yayasanmerupakan
masjid yang didirikan oleh
yayasan  (terutama  yayasan

Islam), sehingga ketua yayasan
menjadi pelindung dari takmir.
Ketua takmir bertanggung jawab
kepada ketua yayasan, mengingat
kedudukan ketua takmir seolah
merupakan amanah dari yayasan.
Pada umumnya, masjid Yyang
dikelola oleh yayasan memiliki

struktur ~ kepengurusan  yang
sederhana. Namun demikian,
biasanya berkembang sesuai

dengan kemampuan dan sumber
daya yang dimiliki oleh yayasan.
d. Masjid perorangan /
penduduk
Masjid perorangan/
merupakan  masjid
yang dibangun atas inisiatif
perorangan, meskipun setelah
berdiri masjid dikelola dan
digunakan oleh semua orang
dilingkungannya, atau masjid
yang didirikan secara bersama
atas inisiatif  bersama dari
penduduk di sekitar masjid.
Struktur  takmir  masjid ini
biasanya lebih sederhana
daripada masjid-masjid lainnya.
Bidang-bidangnya  disesuaikan
dengan fungsi yang ada, seperti
bidang TPA, remaja, muslimah,
dan sebagainya.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah
suatu cara  atau proses
pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis

penduduk
penduduk



dan logis untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu (Sukmadinata,
2010: 5).

1. Jenis dan
pendekatan
penelitian

Ditinjau dari jenis penelitiannya,
maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field
research), adapun pendekatan
yang digunakan adalah metode
pendekatan  kualitatif,  yakni
prosedur penelitian yang
menghasilkan  data  deskriptif
berupa Kkata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati
(Moleong, 2007: 4).
2. Metode pengumpulan data
a. Metode Wawancara
(interview)

Metode
wawancara  (interview)
adalah bentuk komunikasi
antara dua orang,
melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh
informasi  dari seorang
lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan  berdasarkan
tujuan tertentu (Mulyana,
2008: 180).

Dalam hal ini
penulis menggunakan
metode wawancara bebas
terpimpin, yaitu dengan
cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan
menurut keinginan
penulis, tetapi  masih
berpedoman pada
ketentuan-ketentuan atau
garis-garis yang menjadi
pengontrol relevan

tidaknya misi wawancara.
Dalam hal ini yang di
wawancarai adalah ketua
takmir masjid dan
sekertaris masjid jami’
karangkajen. Metode ini
digunakan untuk
memperoleh data kinerja
takmir  masjid  jami’
karangkajen Yogyakarta.

b. Metode observasi
(pengamatan)
Metode observasi (pengamatan)
adalah pengamatan yang
memungkinkan peneliti mencatat
semua peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan
pengetahuan proporsional
maupun  pengetahuan  yang
langsung diperoleh dari data
(Moleong, 2007: 174).

Teknik observasi
yang penulis gunakan
adalah metode observasi
langsung, artinya penulis
terjun langsung dengan
mengadakan pengamatan
dan pencatatan di masjid
jami’ karangkajen
Yogyakarta untuk
mendapatkan data. Data
yang  diperoleh  dari
metode ini adalah letak
dan keadaan geografis,
sarana dan prasarana serta
peran  takmir  masjid
dalam pendidikan
masyarakat dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan
di masjid.

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah
catatan pengumpulan data untuk
memperoleh kejadiannya



tatentang situasi social dan arti
berbagai faktor di sekitar subjek
penelitian (Moleong, 2007: 217).

Metode ini
digunakan untuk
memperoleh data-data

yang tidak bias diungkap
oleh metode yang lainnya.

Dalam  pelaksanaannya
penulis  melihat arsip-
arsip dan catatan-catatan
yang diperlukan,

diantaranya tentang:
sejarah singkat berdirinya
Masjid, inventaris Masjid,

struktur organisasi
masjid, daftar nama
pengurus masjid dan

program masjid.

3. Metode analisis data

Setelah data terkumpul,
makalang kah selanjutnya adalah
menganalisis data untuk
memperoleh kesimpulan. Dalam

menganalisis  data  tersebut,
penulis  menggunakan teknik
analisis  deskriptif  kualitatif.
Yaitu menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada
pada saat ini atausaat yang
lampau, dari seluruh data hasil

observasi, wawancara dan
dokumentasi (Sukmadinata,
2010: 54).

Dalam teknik analisis
deskriptif kualitatif, penulis
menggunakan metode
induktif. Metode induktif
yaitu suatu cara berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta

atau peristiwa-peristiwa
khusus  kemudian ditarik
generalisasi yang bersifat

umum (Hadi, 1995: 42).
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Hasil penelitian

1. Peran
takmir
masjid
jami’
Karangkaj
en dalam
pendidikan
Islam

Terlaksananya program -
program kegiatan pendidikan
Islam di masjid jami’
Karangkajen tidak terlepas dari
beberapa unsur — unsur dalam
pendidikan, diantaranya :
a. Pendidi
Kk /
ustadz
Pendidik adalah tiap orang yang
dengan sengaja mempengaruhi
orang lain  utuk  mencapai
manusia yang baik. Yang
dimaksud dengan mempengaruhi
orang lain disini tidak hanya
melalui perkataan saja, tetapi
melalui sikap dan tingkah laku
(Shobron dkk, 2010 : 274).

Di dalam pelaksanaan
pendidikan Islam di masjid Jam1’
Karangkajen yang kegiatannya
berupa majlis — majlis taklim dan
pelatihan bahasa arab terdapat
pendidik didalamya yaitu ustadz.
Ustadz yang mengajari norma —
norma dan membagi ilmunya
kepada para jamaah dengan
maksud agar dapat di terapkan
oleh para jamaah di kehidupan
sehari — hari.

b. Peserta didik

. Peserta didik dalam pendidikan

Islam adalah individu yang
sedang tumbuh dan berkembang,
baik secara fisik, psikologis,
sosial, dan religius dalam



mengarungi kehidupan di dunia

dan di akhirat kelak.

Peserta didik disini adalah para

jamaah masjid jami’ Karangkajen

yang tinggal di Karangkajen.

c. factor-faktor pendidikan

1) factor tujuan
Setiap kegiatan apapun
bentuk dan jenisnya,
sadar atau tidak sadar
selalu diharapkan kepada
tujuan yang ingin dicapai.
Bagaimanapun segala
sesuatu atau usaha yang
tidak mempunyai tujuan
tidak akan mempunyai
arti apa — apa.
Begitu juga yang
dilakukan takmir masjid
jami’ Karangkajen dalam
pelaksanaan pendidikan
Islam mempunyai tujuan

yaitu memahamkan
kembali masyarakat
kepada Al-quran dan As-
sunah.

2) factor pendidik

Faktor pendidik / ustadz
sangat berperan dalam
proses kegiatan
pendidikan di  masjid
jami’ Karangkajen. Para
pendidik memliki
tanggung jawab untuk
mendidik para peserta
didik dalam hal ini para
jamaah. Pendidik yang
menyampaikan kajian di
majlis taklim di masjid
jami’ Karangkajen adalah
orang yang menguasali
ilmu agama dan pandai
menyampaikannya,

sehingga para jamaah
dapat mengambil dan
menerima apa yang telah
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disampaikan oleh para

ustadz.

4) factor alat pendidikan
Alat pendidikan adalah suatu

tindakan atau situasi  yang
sengaja diadakan untuk
tercapainya suatu tujuan

pendidikan yang tertentu. Alat

pendidikan merupakan faktor

pendidikan yang disengaja di

buat dan digunakan  demi

pencapaian tujuan pendidikan
yang di inginkan.

Alat pendidikan yang ada di

masjid jami’ Karangkajen adalah

papan tulis, pengapus, spidol,
meja belajar dan buku — buku
agama. Alat — alat pendidikan ini

dalam kondisi baik dan di

pergunakan setiap harinya.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada

bab terdahulu, maka dapat

diambil kesimpulan mengenai
peran masjid dalam pendidikan

Islam di karangkajen Yogyakarta

sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan Islam
yang dilaksanakan takmir
masjid jami  Karangkajen
adalah sebuah model
pendidikan Islam  yang
diselengarakan  berdasarkan
Al-Quran dan As-sunnah.
Pendidilkan  Islam  vyang
diadakan di masjid menjadi
bagian dari proses
mempertahankan nilai-nilai
dan norma-norma Islam di
tengah-tengah  masyarakat,
karena masjid merupakan
benteng terakhir di
masyarakat yang mampu
menjadi akhir dari pertahanan
terhadap norma-norma yang
tidak Islami di zaman



moderen ini, Kkhususnya di
tengah-tengah masyarakat
karangkajen.  Berfungsinya
masjid jami  karangkajen
sebagai pusat pendidikan
Islam  merupakan  wujud
sosialisasi keberadaan masjid
dengan lingkungan sekitar,
sehingga keberadaan masjid
tidak terasingkan dari tatanan
kehidupan masyarakat sekitar
yang pada hakikatnya masjid
menjadi  pembentuk  bagi
terwujudnya sosok
masyarakat sekitar masjid
yang memiliki keshalihan
dalam ritual dan sosial.

. Faktor  pendukung  dan
penghambat yang dihadapi
takmir masjid dalam
pendidikan Islam di masjid
jami’ Karangkajen. Faktor
pendukung berupa sistem
yang  memadai  sebagai
sebuah pendidikan. Faktor
penghambat dalam
pendidikan Islam di masjid
jami’ Karangkajen adalah

kurang antusiasnya
masyarakat dalam mengikuti
kegiatan - kegiatan

pendidikan Islam di masjid
jami’ Karangkajen.
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